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Prevalensi konsumsi tembakau pada penduduk usia > 15 tahun

100

mm Laki2

B Perempuan

== k+Prmpn

1995 2001 2004 2007 2010 2013

Source: SKRT (1995), SURKESNAS (2001, 2004),
RISKESDAS(2007, 2010, 20h8pnesia NIHRD



Meningkatnya Prevalensi Hipertensi

g(ecenderungan Prevalensi Hipertensi berdasarkan
= Wawancara*) menurut Provinsi, 2007 - 2013
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Meningkatnya Stroke

Kecenderungan Prevalensi Stroke
per 1000*) menurut Provinsi 2007-2013
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Prevalensi Perokok Remaja
(15-19 tahun)
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RERATAKONSUMSROKORYANG DIHISABUMLAH BATANG PER HARI)
BERDASARKAN PROVIRIADAPOPULASI 10 TAHUN KE ATAS, RISKESI

2013
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PROPOR®H)UMUR MULAI MEROKOK MENURUT KELOMPOK UMUR P
POPULASI USIA 10 TAHUN KE ATAS YANG PERNAH MEROKOK, RISKE!
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PREVALENSI (%) MEROKOK DALAM GEDUNG PADA POPU

TAHUN KE ATAS YANG SAAT INI MEROKOK, RISKESDAS
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PREVALEN$%)MEROKOK USIO TAHUN KE ATAS MENURL

KARAKTERISTIK RESPONDEN RISKESDAS 2013
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Price, Consumption & Lung Cancer, France
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CHANGE IN AFFORDABILITY™ OF CIGARETTES BETWEEN 2008 AND 2014, SELECTED
COUNTRIES

I Change in affordability (% change between 2008 and 2014)
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Prevalensi konsumsi tembakau pada penduduk usia > 15 tahun
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Prevalensi Perokok Remaja
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RERATAKONSUMSROKORYANG DIHISABUMLAH BATANG PER HARI)
BERDASARKAN PROVIRIADAPOPULASI 10 TAHUN KE ATAS, RISKESI

2013
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PROPOR®H)UMUR MULAI MEROKOK MENURUT KELOMPOK UMUR PADA POPULASI USIA 10 TAHUN KE
PERNAH MEROKOK, RISKESDAS 2013
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PREVALENS%)MEROKOK USI0 TAHUN KE ATAS MENURL

KARAKTERISTIK RESPONDEN RISKESDAS 2013
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Amanat Konstitusi Tentang Pengendalian
Konsumsi Rokok

UndangUndang No. 36 tahun 2009 Tentang Kesehatan
Pasalll3

(1) Pengamanaipenggunaarbahanyangmengandungzat Adiktif diarahkanagartidak mengganggulan
membahayakakesehatarperseorangankeluarga masyarakatdan lingkungan

(2) Zatadiktif sebagaimanaimaksudpadaayat(1) meliputi tembakay produkyangmengandungembakau
Dst

Pasalll4

Setiaporang yangnemproduksiatau memasukkamokok ke wilayahlndonesiawajib mencantumkan
peringatankesehatarnBergambar.

Pasal 115 ayat 2

Pemerintahdaerahwajib menetapkankawasananparokokdi wilayahnya




Amanat konstitusi pengendalian konsumsi rokok
UU No. 39 Tahun 2007 Tentang Cukai Pasal 2 ayat 1

1.konsumsinya perldikendalikan;

2 peredarannya perldiawasi

3.pemakaiannyderdampak negatibbagi masyarakat atau lingkungan hidup

4 pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan keseimbangan

Kesimpulan : Konstitusi mengamanatkan pengendalian konsumsi rokok, semua pihak
harus taat




Kebijakan Cukal Rokok 2015 dan
2016

% excise tariff
Type of Production |Ret. Price Excise tariff |Ret. Price Excise tariff (% increase |% increase |[to retail price
Cigarette Group Range (Rp) |((Rp) Range (Rp) |((Rp) retail price  |excise tariff 2015
2015 2016
I XY NN 419 M2 nn | 480 25,09 15,79 48%
> 588 305> 740 34(Q 25,99 11,59 46%
SKM I 511-588 265590-740 300 15,59 13,29 45%
I X Y H N 4259 do n 495 13,4Y 16,59 53%
> 520 270> 800 305 53,8% 13,09 38%
SPM 1 425520 220505-800 255 18,8% 15,99 39%
>825 290> 1,115 320 35,29 10,3Y 29%
I 606-825 2207751115 245 27,9Y 11,4Y 26%
> 417 140> 605 155 45,19 10,7Y 26%
I 385417 125430-605 14(Q 11,7% 12,0% 27%
HIA X HYyC 8K n nn 90 39,99 5,9% 23%
SKT 1B X HYyC 80k oOoTn 80 29,4Y 0,09 22%
Average 28,59 11,3% 35%




Peta jalan ROKOK
kemenperin Vs Kemenkes

Permenperin No. 63/MND/PER/8/2015 (peta jalan produksi hasil tembakau Z2120)

Roadmap tersebut, juga diatur pengendalian terhadap produksi rokok
sebagal parameter tingkat keberhasilan konsumsi rokok, wyaitu dibatasi

hanya mencapai kapasitas 240 milvar batang pada 2010 dan 260 milyvar
batang mulai tahun 2015 hingga 2020.

Berdasarkan peningkatan konsumsi dan produksi vang melampani batasan
Roadmap tersebut maka keberadaan Roadmap IHT 2009 — 2014 sebagai
pedoman dan pengendalian produksi [HT untuk kepentingan ekonomi,
soslal dan kesehatan dinilai sudah tidak efektif dan tidak relevan lagi

sebagai arahan dan instrumen pengendalian laju produksi IHT di Indonesia

ke depan.




Permenperin No. 63/M-IND/PER/8/2015

(peta jalan produksi hasil tembakau
2015-2020)

Berkenaan dengan hal tersebut perlu menetapkan Roadmap Produksi [HT

untuk periode 2015-2020 dengan mengggunakan asumsi-asumsi yang lebih

realistik, serta mengutamakan harmonisasi antar pelaku [HT untuk
kepentingan  keberlanjutan industri, kesehatan masyarakat serta

kepentingan negara.
Sasaran IHT Tahun 2015-2020

1. Terjaminnya pasokan tembakau dan cengkeh untuk kebutuhan [HT,
2. Pertumbuhan produksi rokok terkendali secara regresi pada kisaran
o% - 7,4% per tahun;




PERTUMBUHAN PRODUKSI KOK PADA KISARAN 5% - 7,4% PER TAHUN

Tah
No | Proyeksl (milyar batang) 2015 2016 2017 T 2018 2010 2020
Rokok Total 398,6 421,1 4447 469,8 496,2 524,2
1 | SKT ' 77,0 77,1 77.3 77.3 77,4 77.5
7 | SKM Mild 161,8 183,8 208,8 237.2 269,5 306,2
3 | SKM Reguler 117,32 122 6 1284 134.4 140.7 | 1473
4 | SPM 222 23.2 242 253 26.5 277
No Penggunaan Tembakau (ton) - Tah."n
it 2015 2016 2017 | 2018 2019 2020
Rokok Total 338.592,89 359.123,80 381.905,60 407.219,83 435.385,14 466.762,40
1 | SKT 1105.230,62 105.335,85 105.441,19 105.546,63 105.652,17 105.757 82
2 | SKM Mild 106.830,97 121.350,98 137.864,94 156.614,57 177.914,15 202.110,47
3 | SKM Reguler 109.868,84 115.010,70 120.393,20 126.027,60 131.925,69 138.099,82
4 iSFM 16.662,47 17.417 27 18.206,28 19.031,03 "10.893.13 | 20.794 28
Tahun '
No Total Kebutuhan (ton) . _—
o | ) 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Tembakan 434,753 27 461.114,96 490.366,79 522.870,26 559.034,52 599,322,092
2 | Cengkeh B 144.377,16 | 152.,500,99 161.534,04 171.591,17 182.802,40 195.315,06




Permenkes No 40 tahun 2013 (peta jalan
pengendalian dampak konsumsi rokok
bagl kesehatan)

Pasal 1

Penyusunan Peta Jalan Pengendalian Dampak Konsumsi Rokok Bagi
Kesehatan bertujuan untulk mewujudkan penyelenggaraan upaya

pengendalian dampak konsumsi rokok wvang terintegrasi, efektif, dan
efisien.




Permenkes No 40 tahun 2013 (peta jalan
pengendalian dampak konsumsi rokok bagi
kesehatan)




